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Abstrak 
Riba adalah issu utama yang harus dibebaskan dari kehidupan keluarga. 
Tanpa disadari tetapi pasti riba adalah virus yang mampu menggerogoti 
jalinan silaturrahmi. Karena riba, masing-masing ang-gota keluarga akan 
berusaha lebih unggul dalam ekonomi walau harus mengekloitasi saudara 
sendiri. Bahkan riba dapat disebut sebagai prilaku ekonomi yang tidak 
manusiawi, karena mengeruk keuntungan pribadi tanpa mempedulikan pihak 
lain yang mengais rizki untuk memenuhi keperluan makan sehari-hari. 
Mewabahnya riba juga akan membawa pada menurunya kualitas kerja, karena 
memastikan tambahan harta dari bunga yang terus berbunga. Sehingga 
orentasi pemilik harta tidak lagi pada bekerja, tetapi lebih pada meminjamkan 
uang dengan tambahan yang pasti dan menjanjikan. Jika harta riba 
dikonsumsi atau dimanfaatkan oleh anggota keluarga, maka akibatnya adalah 
punahnya generasi ideal sesuai konsep Al-Qur’an. Karena riba berakibat pada: 
tidak didengar dan tidak dikabulkanya do’a; malas beribadah dan berbuat baik; 
perangai yang rakus dan ingin menang sendiri; jauh dari rahmat dan 
keberhakan Allah ketika di dunia; serta di akhirat akan disiksa di neraka untuk 
selama-lamanya.  Mengingat dasyatnya bahaya riba, maka pember-antasanya 
harus dimulai dari sekarang dan seterusnya ke depan, diawali dari diri sendiri 
dan dari keluarga baru mengajak masyarakat sekitar kita.. 
Kata Kunci: Riba, Keluarga 
 
Abstract 
Usury is the main issue that must be freed from family life. Without realizing 
it, but surely usury is a virus that is able to undermine the relationship. 
Because of usury, each family member will try to excel in the economy even 
though they have to exploit themselves. Even usury can be called as an 
inhuman economic behavior, because it extracts personal benefits regardless of 
other parties who earn money to fulfill their daily needs. The outbreak of usury 
will also lead to a decrease in the quality of work, because it ensures additional 
assets from interest that continue to bloom. So that the owner's assets are no 
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longer working, but rather lend money with a sure and promising addition. If 
the property of usury is consumed or used by family members, then the result 
is the extinction of the ideal generation according to the concept of the Qur'an. 
Because usury results in: not being heard and not granted; lazy to worship 
and do good; greedy temperament and wants to win alone; far from God's 
mercy and grace when in the world; and in the hereafter will be tormented in 
hell forever. Given the enormity of the danger of usury, the eradication must 
start from now onwards, beginning with ourselves and from the new family 
inviting the people around us. 
Keywords: Riba, Familiy 
 
A. PENDAHULUAN 
Riba merupakan masalah klasik yang dari waktu ke waktu 
masih tetap menarik untuk jadi sebuah topik. Praktek riba sudah sangat 
membudaya jauh sebelum datangnya Islam.   Menurut informasi Al-
Qur’an, riba juga dipraktekkan oleh penganut agama Yahudi meskipun 
sudah jelas dilarang di dalam Kitab Taurat.  Kecenderungan manusia 
yang pragmatis, apalagi mendapatkan tambahan nilai nominal yang 
dimiliki tanpa kerja keras mengeluarkan keringat, tenaga atau pikiran 
mejadikan riba cenderung sulit diberantas. Akibat keberlangsungan 
riba di masyarakat dapat dipastikan akan mempertajam kesenjangan 
kaya dan miskin menjadi semakin meningkat., karena tidak adanya 
saling tolong menolong satu sama lain. Meski sepintas seolah 
membatu, tetapi sejatinya riba adalah ekploitasi si miskin untuk 
keuntungan pemilik harta, yaitu kelompok kaya. Bahkan riba 
merupakan tindakan yang tidak berprikemanusiaan, karena 
mengambil keuntungan dari orang yang seharusnya mendapatkan 
pertolongan. 
Riba yang mewabah di masyarakat tentu melibatkan oknum 
yang menjadi anggota keluarga. Sebagai kelompok masyarakat terkecil 
dalam kehidupan berbangsa, keluarga merupakan basis bagi baik dan 
tidaknya sebuah bangsa. Jika keluarga dibangun secara harmonis 
dengan dilandasi nillai-nilai Islam, maka akan terbangun pula 
masyarakat dan bangsa yang bebas riba, masyarakat yang ideal sesuai 
cita-cita bersama.  
al-Mizan, Vol. 3, No.1, Hlm. 1-136, Februari 2019, ISSN : 2085-6792 
 
 
|103  
BAHAYA RIBA DALAM KEHIDUPAN RUMAH TANGGA 
Umi Khusnul Khotimah 
Di era milenial pergerakan kehidupan melaju sangat cepat 
bahkan acak dan zigzag. Hal tersebut,  menuntut kita untuk berani 
beradaptasi dan berubah. Sebab jika tidak, kita akan tergilas, lalu 
akhirnya hilang tak berbekas. Inilah tantangan bagi seluruh lini 
kehidupan termasuk keluarga. Gempuran teknologi dan informasi 
tidak boleh membuat goyah keluarga. Sebaliknya, realitas tersebut 
harus menjadi alasan untuk memperkuat ikatan keluarga. Karena 
keluarga adalah tempat pertama dan utama untuk membangun 
generasi masa depan bangsa. Dari keluargalah anak-anak memulai 
segalanya: pendidikan, perilaku, dasar beragama, berinteraksi dan 
bersosialisasi. Oleh karena itu, untuk membangun sebuah bangsa 
haruslah dimulai dari membangun keluarga dan masyarakatnya. 
Jika kita menghendaki masyarakat yang bebas riba, maka keluarga 
merupak titik tolaknya. Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap 
keluarga membebaskan diri dari riba. Apabila salah seorang diantara 
anggota keluarga terjangkit riba, maka akibatnya tidak hanya pelaku 
yang menanggungnya, tetapi seluruh anggota keluarga akan terkena 
inbasnya. Harta haram yang diperoleh melalui riba akan berdampak 
pada banyak akibat negatif yang menimpa seluruh anggota keluarga. 
Pastinya, hal tersebut juga akan menjadi masalah dalam berbangsa dan 
bernegara. 
B. PENGERTIAN DAN TAHAPAN PENGHARAMAN RIBA 
Menurut bahasa,  riba berarti “ziyaadah” tambahan. Sebaimana 
firman Allah dalam QS. al-Hajj/: 5 juga QS. Fushshilat/: 39. juga QS. an-
Naml/: 92. Sedangkan menurut istilah adalah tambahan pada barang-
barang tertentu. Riba juga diartikan sebagai tambahan tanpa imbalan 
dalam transaksi harta dengan harta. Penyebutan riba juga digunakan 
untuk segala jenis jual beli yang diharamkan (Wahbah az_Zuhaili, 
2006). Dewan Syari’ah Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
mendifinisikan riba adalah tambahan yang diharamkan yang muncul 
akibat hutang atau pertukaran (DSN-MUI, 2006). Dari sini dapat 
difahami bahwa riba adalah tambahan yang terjadi karena adanya 
transaksi harta baik sebagai kompensasi penundaan/penangguhan 
pembayaran utang akibat harga  atau sebagian harga yang belum 
dibayar ketika terjadi transaksi, utang karena pinjaman atau tambahan 
karena tukar menukar barang. 
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Berdasarkan sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an dan juga hadis Nabi 
saw, maka umat Islam sepakat bahwa riba diharamkan dalam islam. 
Bahkan tidak hanya umat Islam yang diharamkan melakukan praktek 
riba, tetapi juga diharamkam dalam syariat agama sebelumnya, 
sebagaimana informasi QS. an-Nisa/4: 161) Hal ini membuktikan 
bahwa riba memang sangat berbahaya dalam kehidupan umat 
manusia.  
Pengharaman riba dalam Islam melalui beberapa tahapan 
sebagaimana pengharaman khamr. Sekurang-kurangnya ada lima 
tahapan ayat sampai dengan riba secara tegas diharamkan dan dengan 
ancaman. Tajriid pengharaman ini menunjukkan bahwa riba sudah 
sangat menggurita di kalangan masyarakat sebelum datangnya agama 
Islam. Adapun kronologisnya sebagaimana tercantum dalam ayat-ayat 
Al-Qur’an berikut ini: 
Pertama : Surah Ar-Rum/30: 39; 
 
 ِ َّاللّ َدنِع ُوبْرَي َلََف ِساَّنلا ِلاَوَْمأ ِيف َُوبْرَيِّل ًاب ِّر ن ِّم ُمتْيَتآ اَمَو   ۖ  َِكئ ََٰلُوَأف ِ َّاللّ َهْجَو َنوُديُِرت ٍةاَكَز ن ِّم ُمتْيَتآ اَمَو
 َنُوفِعْضُمْلا ُُمه[٠٣:٠٣] 
 
“Dan suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar ia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
maka yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).” (QS. ar-Ruum/30: 39) 
Ayat di atas dapat dikatakan sebagai tahapan pertama proses 
pengharaman riba. Mayoritas ulama menyepakati bahwa ayat ini 
diturunkan sebelum Nabi saw hijrah ke Madinah.   Sedangkan ayat 
pengharaman riba adalah ayat madaniyah. Sehingga mereka 
memahami bahwa riba yang disebut pada ayat ini adalah riba yang 
halal/boleh. 
Ibnul ‘Arabi menegaskan dalam kitabnya “Ahkaamul Qur’an” 
bahwa riba di ayat ini adalah riba yang halal. Dia mengutip pendapat 
Ibnu Abbas bahwa maksud ayat ini adalah seseorang memberikan 
sesuatu kepada orang lain dengan harapan mendapat imbalan yang 
lebih besar (Ibnu Arabi, 1165).  Meskipun cara tersebut tidak dilarang, 
tapi itu adalah cara pengembangan harta yang idak suci dan tidak 
terhormat. 
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Analisis dari sisi rasam/bentuk penulisan, M.Quraish Shihab 
mengutip pendapat Az-Zarkasyi menyebutkan bahwa dari delapan 
kali kata riba disebut dalam al-Qur’an yang tersebar di empat surah 
(QS. Al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa, dan ar-Ruum), ini satu-satunya 
kata riba yang ditulis dengan alif sesudah huruf “ba’” (ابر). Selainnya 
ditulis dengan wawu sesudah huruf “ba’” (اوبرلا). Perbedaan penulisan 
tersebut sebagai salah satu indikator perbedaan makna. Di sini adalah 
riba yang halal yakni hadiah, sedangkan yang lain adalah riba yang 
haram, yang merupakan salah satu pokok keburukan ekonomi (Shihab, 
2011). 
Berbeda dengan para tokoh di atas, Syekh Tahir bi ‘Asyur 
memahami bahwa arti riba dari segi hukum adalah haram.  
Terlepas dari perbedaan ulama dalam memahami teks nash, ayat ini 
dengan jelas menggambarkan bahwa ada faktor negatif dalam praktek 
riba minimal dinilai sebagai perbuatan yang sia-sia, yaitu nilai tambah 
dalan hitungan manusia, tapi tidak bertambah di sisi Allah. Hal ini 
senada ketika Surah an-Nahl/: 67 menginformasikan bahwa pada buah 
anggur itu bisa dibuat untuk minuman yang memabukan atau menjadi 
makanan yang baik dan menyehatkan bagi tubuh manusia. 
Dalam kontek kekinian, termasuk dalam cakupan riba yang dimaksud 
ayat 39 ini adalah seseorang memberikan hadiah kepada orang lain 
untuk mendapatkan popularitas atau memperoleh kedudukan tertentu 
dari orang yang diberi hadiah. Penambahan harta dengan cara ini 
hanyalah pada pandangan manusia tidak di hadapan Allah swt. Cara-
cara seperti ini dapat mengarah pada praktek kedhaliman yang 
terselubung pada seluruh lini kehidupan. Oleh karena itu harus kita 
teladani apa yang dicontohkan sahabat Umar bin Khathab yang tidak 
mau menerima hadiah apapun dan dari siapapun jika berkaitan dengan 
jabatan yang beliau emban. 
 
Kedua : Surah an-Nisa/4: 161.  
 
 ِلِطَابْلِاب ِساَّنلا َلاَوَْمأ ْمِهِلَْكأَو ُهْنَع اُوُهن َْدقَو َاب ِّرلا ُمِهِذَْخأَو   ۖ  اًميَِلأ ًاباَذَع ُْمهْنِم َنيِرِفاَكْلِل َانَْدتْعَأَو[٤:١٦١] 
 
“dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 
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dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”(QS. an-Nisa/4: 161) 
   
Ayat ini merupakan isyarat pengharaman riba bagi umat islam 
sebagaima diharamkan kepada umat sebelumnya. Memang 
khithabnya adalah orang-orang Ahlul Kitab. Berdasarkan rangkaian 
ayat sebelumnya, maka ayat ini berkenaan dengan kaum Yahudi. 
Terbaca dengan jelas bahwa Allah swt menjatuhkan sanksi kepada 
orang-orang Yahudi berupa pengharaman makan makanan yang baik-
baik yang sebelumnya dihalalkan kepada mereka. Diantara 
kedhaliman yang mereka lakukan adalah memakan riba, padahal Allah 
mengharamkan riba atas mereka sebagaimana sudah disebutkan di 
dalam Kitab Taurat. Pengharaman tersebut masih dapat ditemukan di 
dalam Kitab Perjanjian Lama Kitab Keluaran 22:25, disebutkan: “Jika 
engkau meminjamkan uang kepada salah seorang dari umat-Ku orang 
yang miskin diantara kamu, maka janganlah engkau berlaku sebagai 
seorang penagih hutang terhadap dia: Janganlah kamu bebankan 
bungan uang kepadanya,” juga dalam Kitab Ulangan 23:19, “Janganlah 
engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun bahan 
makanan atau apapun yang dapat dibungakan”. 
 
Ketiga : Surah Ali Imran/3: 130. secara tegas pengharaman. 
 
 ًَةفَعاَض ُّم ًافاَعَْضأ َاب ِّرلا اُولُكَْأت َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهُّيَأ َاي   ۖ  َنوُِحلُْفت ْمُكَّلََعل َ َّاللّ اُوقَّتاَو[٠:١٠٣] 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. Ali Imran/3: 130) 
 
Ada dua hal penting yang harus dipahami dari ayat ini, sebagai 
berikut: 
1. Ayat di atas secara tegas melarang orang yang beriman makan 
harta riba. Larangan ini menunjuk haramnya riba. Meskipun secara 
eksplisit yang disebut hanya makan, tetapi mencari, mendapatkan 
dan menggunakann harta yang diperoleh dari praktek riba juga 
tidak boleh. Bahkan menurut informasi hadis Rasulullah saw 
riwayat Imam Muslim bahwa yang dilaknat Allah swt tidak hanya 
pelaku riba, tetapi juga wakil, penulis, dan juga kedua saksinya. 
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2. Penyebutan “adh’fan mudha’afah” yang berarti berlipat ganda, 
tidak berarti kalau penambahannya hanya sedikit diperbolehkan. 
Kata adh’afan mudha’afah di sini bukanlah syarat, tetapi sekedar 
mengambarkan kenyataan yang berlaku ketika itu (ketika ayat 
turun), demikian ungkap M. Quraish Shihab dalam al-Mishbah 
(Shihab, 2011). Dengan demikian berapapun besarnya penambahan 
akibat penundaan waktu pembayaran, maka hukumnya haram. 
Karena prinsip pinjam peminjam dalam Islam adalah bagi pemilik 
uang/pihak berpiutang  sebatas uang pokok atau uang yang 
dipinjamkan, falakum ru’uusu amwaalikum. (QS. al-Baqarah/2: 
279) 
Allah mengakhiri ayat dengan perintah untuk bertakwa 
kepada-Nya, diantaranya dengan cara meninggalkan riba, supaya 
mendapatkan keberuntungan. Jika masyarakat terbebas dari riba, maka 
akan tercipta kerjasama yang harmonis, saling tolong menolong karena 
Allah, sehingga mengantarkan pada kebersamaan yang indah antar 
sesama umat manusia. 
Keempat : Surah al-Baqarah/2: 278.  
 
 َنِينِمْؤ ُّم ُمتنُك نِإ َاب ِّرلا َنِم َِيقَب اَم اوُرَذَو َ َّاللّ اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا َاهُّيَأ َاي[٢:٢٧٢] 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman.(QS. al-Baqarah/2: 278)  
 
Pada tahapan ini Allah secara tegas mengharamkan riba dalam 
segala bentuknya. Orang yang beriman tidak hanya dilarang 
melakukan riba, tetapi juga diperintah untuk meninggalkan sisa-sisa 
riba sekecil apapun dan dalam bentuk apapun. Bahkan pada ayat 279 
Allah memberikan ancaman berupa perang yang dasyat dari Allah dan 
Rasul-Nya bagi siapapun yang tidak melaksanakan perintah untuk 
meninggalkan riba. 
Dari sini dapat difahami bahwa Islam mengajarkan kepada 
umatnya tentang pentingnya kesalehan sosial. Manusia harus 
bersosialisasi dengan sesamanya secara baik dan humanis. Jika 
seseorang ingin dihormati, maka haruslah terlebih dulu pandai 
menghormati orang lain. Karena pada dasarnya di hadapan Allah yang 
membedakan satu dengan lainya hanya takwanya, bukan status 
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sosialnya, atau yang lainya. Larangan riba haruslah menjadi pelajaran 
bahwa harta yang dititipkan Allah kepada kita juga mempunyai fungsi 
sosial. Sebagai keharusan untuk dikeluarkan, Allah mewajibkan zakat 
dalam batasan yang ditetapkan. Adapun dalam wilayah anjuran 
idealnya disodaqahkan, memberi tanpa mengharap imbalan atau 
dikembalikan. Kalaulah tidak dapat dilaksanakan, maka berilah 
pinjaman kepada siapa yang memerlukan bantuan dengan tanpa 
adanya beban tambahan dari nilai yang dipinjamkan akibat penundaan 
waktu pembayaran. 
 
Kelima : Surah al-Baqarah/2: 275-276.  
 
 َلَ َاب ِّرلا َنُولُكَْأي َنيِذَّلا ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْيَّشلا ُُهطَّبََختَي يِذَّلا ُمُوقَي اَمَك َِّلَإ َنوُمُوقَي   ۖ  ُعْيَبْلا اَمَّ ِنإ اُولَاق ُْمهََّنِأب َكِل ََٰذ
َاب ِّرلا ُلْثِم   ۖ َاب ِّرلا َم َّرَحَو َعْيَبْلا ُ َّاللّ َّلََحأَو   ۖ  َم ُهَلَف ََٰىَهتنَاف ِهِّب َّر ن ِّم ٌَةظِعْوَم ُهَءاَج نَمَف َىِلإ ُهُرْمَأَو َفَلَس ا
 ِ َّاللّ   ۖ  ِراَّنلا ُباَحَْصأ َكِئ ََٰلُوَأف َداَع ْنَمَو   ۖ  َنوُدِلاَخ َاهيِف ُْمه[٢:٢٧٢] 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.”(QS. al-Baqarah/2: 275) 
 
 
 ِتَاقَد َّصلا ِيبُْريَو َاب ِّرلا ُ َّاللّ ُقَحْمَي   ۖ  ٍمِيثَأ ٍراَّفَك َّلُك ُّبُِحي َلَ ُ َّاللَّو[٢:٢٧٦] 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa”. 
(QS. al-Baqarah/2: 276) 
 
Menurut mayoritan ulama, inilah yang terakhir turun berkaitan 
dengan riba. Pada ayat 275 digambarkan tentang buruknya orang yang 
makan harta riba. Ayat ini tidak hanya melarang riba, tetapi mengutuk 
dan mengancam pelakunya. Sebagian ulama memahami mereka 
berdiri seperti orang yang kerasukan setan adalah ketika nanti bangun 
dari kubur. Sesungguhnya dapat juga difahami bahwa pelaku riba 
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ketika di dunia hidupnya tidak pernah tenang, sehingga dapat 
diumpamakan sebagai orang yang dibingungkan setan. Sebagian 
ulama memahami bahwa ayat ini tidak dapat diartikan secara harfiah, 
tetapi hanya untuk mempermudah ilustrasi. Ada juga yang memahami 
bahwa itulah gambaran potensi negatif yang ada pada manusia 
(Shihab, 2011). 
Diantara potensi negatif manusia adalah mencintai harta 
dengan kecintaan yang berlebihan. (QS. al-Fajr/89: 20) Adanya potensi 
ini memungkinkan manusia berusaha mendapatkan harta dengan 
segala daya dan upaya tanpa mengenal lelah. Sehingga dapat 
digambarkan laksana orang yang kebingungan. Gambaran 
kebingungannya juga dapat dibaca dari ungkapan “innamal bai’u 
mitslurriba/sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”. Bukankah 
topik bahasan adalah riba yang semula biasa mereka laksanakan lalu 
diharamkan, sedangkan jual beli memang hukumnya halal? 
Seharusnya ungkapan yang mereka tempatkan di awal pembicaan 
adalah yang menjadi topik. Tetapi kenyataanya justru terbalik. Itulah  
gambaran dasyatnya kebingungan dan kekacauan pikiran orang yang 
makan riba. Kecintaanya terhadap dunia, khususnya harta menjadikan 
mereka tidak lagi sepenuhnya sadar apa yang mereka ucapkan. Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Karena jual beli adalah 
upaya mendapatkan keuntungan atas kerja keras yang dilakukan, 
sedangkan riba adalah mendapat keuntungan atas kerja keras orang 
yang berhutang tanpa mempedulikan yang bekerja untung atau rugi.  
Poin penting yang juga dapat diambil dari ayat ini adalah 
adanya ancaman keras dari Allah swt kepada orang yang 
membangkang meninggalkan riba setelah mengetahui adanya 
larangan. Mereka adalah penghuni neraka dan kekal di dalamnya. 
Pelaku riba dikategorikan sebagai orang yang melakukan kekufuran 
berganda (kaffaar). Pertama: ketika menyamakan jual beli dengan riba; 
kedua: menolak ketetapan Allah swt atas haramnya riba dengan tetap 
mempraktekan; ketiga: tidak menyukuri karunia Allah swt atas harta 
yang seharusnya punya fungsi sosial tetapi justru untuk menindas dan 
ekploitasi orang yang memerlukan bantuan (Shihab, 2011). Dengan 
demikian bahaya riba tidak hanya pada soal moralitas perorangan, 
tetapi juga pada tatanan sosial yang berawal dari keluarga dan melebar 
kepada masyarakat bangsa.  
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KELUARGA SEBAGAI BASIS MASYARAKAT BEBAS RIBA 
Presiden Joko Widodo dalam acara peringatan Hari Keluarga 
Nasional (HARGANAS) XXIII tahun 2017, di Kupang Nusa Tenggara 
Timur, mengingatkan kepada seluruh rakyat Indonesia akan 
pentingnya keluarga sebagai dasar tumbuh kembangnya putra putri 
dalam membangun karakter serta menanamkan budi 
pekerti. Pembangunan karakter bangsa harus dimulai melalui 
keluarga. Pernyataan senada juga disampaikan Bapak Presiden pada 
Harlah Muslimat NU ke-70 di Stadion Gajayana Malang, Sabtu,  26 
Maret 2016.   
Lebih dari empat belas abad yang silam, Islam melalui salah 
satu ayat dalam Al-Qur’an telah mengingatkan betapa pentingnya 
menjaga keluarga dari segala marabahaya yang puncaknya adalah 
siksaan neraka. Di dalam Surah At-Tahrim/66 disebutkan: 
 ٌةَِكئَلََم َاهْيَلَع ُةَراَجِحْلاَو ُساَّنلا َاهُدُوقَو اًرَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَُسفنَأ اُوق اُونَمآ َنيِذَّلا َاهُّيَأ َاي  َّلَ ٌداَدِش ٌظَلَِغ
 َي َنوُرَمُْؤي اَم َنُولَعْفَيَو ُْمهَرََمأ اَم َ َّاللّ َنوُصْع[٦٦:٦] 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kapada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.(QS. At-Tahrim/66: 6) 
 
Menurut Ibnu Abbas dalam Tafsir “Tanwiirul Miqbaas min 
Tafsiiri Ibnil Abbas Juz I hal 477, menjelaskan bahwa makna “Quu 
anfusakum wa ahliikum naaraa” adalah tanamkan pada  keluargamu 
tentang akhlak dan ajari tentang kebaikan yang menghindarkan 
mereka dari api neraka. Hal senada juga diungkapkan oleh Sayyid 
Thantawi dalam tafsir al-Wasiith juz 14 hal 476. 
Salah satu bentuk kebaikan yang harus diajarkan kepada anggota 
keluarga adalah tidak melakukan riba dalam praktek ekonomi atau 
dalam bertransaksi. Riba merupakan bentuk kedhaliman pelaku 
ekonomi. Karena dengan riba orang bisa mendapatkan uang berlipat 
ganda hanya dengan bersila. Sedangkan pihak lain sebagai pekerja 
semakin tertindas dalam tekanan pemilik modal melalui praktek riba. 
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M.Quraisy Shihab dalam Tafsir Al Mishbah hal 327, mengatakan ayat 6 
surah at-Tahrim ini  menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan 
harus dimulai dari rumah (Shihab, 2011). Sedangkan Buya Hamka 
dalam tafsir Al Azhar Juz 28 hal 370 menjelaskan bahwa yang 
dimaksud “ahli” pada ayat tadi adalah istri, anak-anak dan seluruh isi 
rumah yang menjadi tanggungjawabnya (Hamka, 1982). 
Didahulukanya lafadz “Quu anfusakum” sebelum “waahliikum” 
bermakna hendaknya masing-masing kita memulai dari diri sendiri 
sebelum mengajak orang lain.   
Oleh karena itu dapat difahami bahwa maksud ayat adalah 
memperingatkan kepada setiap orang yang beriman agar menjaga diri 
sendiri dari api neraka baru mengamankan seluruh anggota keluarga. 
Buya juga menjelaskan, ayat ini sekaligus menjadi hujjah perintah 
untuk berumah tangga sesuai dengan peraturan yang sah.  
Dalam konsep ‘Hukum Keluarga Islam” suami adalah kepala 
atau pemimpin rumah tangga.  Dengan demikian hendaknya dia bisa 
menjadi “FIGUR”, yaitu pribadi yang disegani dan patut diteladani, 
bukan yang ditakuti apalagi dimusuhi. Menurut Quraisy Shihab, 
meskipun secara redaksional ayat di atas tertuju pada laki-laki, tetapi 
hakikatnya juga tertuju kepada perempuan. Karena untuk 
mewujudkan rumah tangga laksana surga, haruslah ada kerjasama 
yang berimbang antara suami dan istri untuk saling melengkapi.  Mana 
bisa tercipta suasana rumah tangga yang harmonis nun indah, jika 
masing-masing melakukan dan bersikap semaunya tanpa 
menghiraukan anggota lainya. Rasulullah saw selalu bangun malam 
terlebih dahulu, lalu membangunkan keluarganya untuk 
melaksanakan shalat malam. 
Tercatat dalam hadis Riwayat Imam Muslim riwayat Sayyidah 
Aisyah: “Quumii fa autirii yla ‘Aaisyah”. “Bangunlah dan berwitirlah 
wahai ‘Aisyah”. Inilah salah satu hadis yang menggambarkan 
indahnya suasana relasi suami istri yang dicontohkan Rasulullah saw.  
Seharusnya keluarga dapat menjadi oasis, samudera kehangatan, dan 
surga bagi anak. Keluarga sebagai bagian terkecil dari masyarakat 
harus menjadi tempat bersemayam inspirasi, motivasi, dan sugesti 
positif. itulah upaya untuk terhindar dari neraka yang dipenuhi dengan 
tangis dan dijaga oleh malaikat yang sadis lagi bengis. 
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Kenyataan di zaman sekarang, keakraban dan kebersamaan 
jarang kita temukan. Tegur sapa bahkan bela sungkawa hanya 
berbentuk kata-kata indah lewat media. Tidak sedikit pasangan suami 
yang berseberangan, bahkan besaing mendapatkan popularitas dengan 
dalih kebebasan, putra dan putrinya dimanjakan dengan aneka ragam 
perlengkapan sebagai simbol kemewahan, ujungnya mereka tidak lagi 
mepedulikan aturan yang seharusnya diindahkan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa harta dan kemewahan merupakan salah 
satu simbol status sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Semua 
orang berusaha mendapankanya tanpa mengenal lelah. Dengan dalih 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, tidak jarang orang 
menggunakan segala cara untuk mendapatkan harta. Salah satunya 
adalah dengan cara riba. Untuk mengendalikanya, tidak ada cara lain 
kecuali pendidikan agama sejak dini dalam keluarga yang diawali dari 
figur dalam keluarga, “ayah atau bunda”. 
 
MEMBANGUN KELUARGA BEBAS RIBA/URGENSI KELUARGA 
BEBAS RIBA 
Keluarga adalah awal dari segalanya bagi siapa saja. Keceriaan, 
keramahan, tata krama, prilaku dan ungkapan kata seseorang selalu 
dikaitkan dengan keluarganya, siapa ayah dan ibunya serta dari 
keluarga mana. Karakter anak dari sebuah keluarga tidak akan 
mengkhianati proses pembentukanya. Siapa dan apa yang dilihatnya 
serta apa dan bagaimana cara mendapatkan asupan makanan sehari-
harinya sangat menentukan  seperti apa jadinya generasi keluarga. 
Allah swt telah memberikan ilustrasi generasi ideal  yang diharapkan 
menyejukkan siapapun yang memandang (Lihat QS. al-Kahfi/18: 13; 
QS. Ali Imran/3: 38; QS. al-Furqan/25: 74; QS. ash-Shaffaat/37: 100). 
Bahkan secara tegas al-Qur’an telah mengingatkan kepada orang yang 
beriman agar mengamankan diri sendiri dan juga anggota keluarganya 
dari api neraka (QS. at-Tahrim/66: 6). Diantara langkah pertama dan 
utama menyelamatkan diri dan keluarga dari siksa adalah tidak 
bersinggungan, menggunakan atau memanfaatkan harta yang 
diharamkan oleh Allah swt, antara lain harta riba. Rasulullah saw 
mengingatkan dalam sebuah hadis: 
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 ِنَتْجا ِتَاقِبوُمْلا َعْب َّسلا اُوب» .  َلَاق ؟ َُّنه اَمَو ، ِ َّاللّ َلوُسَر َاي اُولَاق: «  ِسْفَّنلا ُلَْتقَو ، ُرْحِّسلاَو ، ِ َّللَِّاب ُكْر ِّشلا
ا َمْوَي ىِّلَوَّتلاَو ، ِميِتَيْلا ِلاَم ُلَْكأَو ، َاب ِّرلا ُلَْكأَو ، ِّقَْحلِاب َِّلَإ ُ َّاللّ َم َّرَح ِىتَّلا ِتَانَصْحُمْلا ُفَْذقَو ، ِفْح َّزل
 َِتِلَفاَغْلا ِتَانِمْؤُمْلا  
 
“Jauhilah tujuh perkara yang menghancurkan. Mereka (para sahabat) 
bertanya: Apa saja (tujuh perkara itu) wahai Rasulullah?  Beliau bersabda: 
Menyekutukan Allah, sihir, membu nuh jiwa yang diharamkan Allah, 
memakan riba, makan harta anak yatim, berpaling dari medan perang, dan 
menuduh wanita mukminah yang baik-baik berbuat keji (zina).” 
(HR. al-Bukhari III/1017 no.2615, dan Muslim I/92 no.89) 
Teks hadis menyebutkan hanya “orang yang makan riba”, 
karena pada umumnya atau kebutuhan dasar seseorang kepada harta 
adalah untuk dimakan (Subulussalaam, Jilid 2; 36). Lebih dari itu dapat 
difahami bahwa maksud hadis adalah orang yang memanfaatkan harta 
riba untuk keperluan apapun oleh siapapun. Bahkan penulis dan saksi-
saksinya juga dilaknat Rasulullah SAW (HR. Muslim III/1219 no. 1598). 
Dapat juga difahami penyebutan secara khusus “pemakan riba” pada 
hadis ini maupun hadis lain yang senada adalah bahwa makan harta 
riba sangat besar akibatnya baik secara langsung bagi yang 
bersangkutan juga bagi generasi yang akan dilahirkan.  
Berikut beberapa bahaya riba dalam keluarga: 
Pertama : Do’a tidak didengar dan tidak dikabulkan 
Sesuai informasi hadis, diantara do’a yang akan dikabulkan 
oleh Allah adalah do’a orang yang sedang dalam perjalanan (musafir). 
Namun, Rasulullah mengisahkan ditolaknya do’a musafir karena 
makanan dan pakaianya haram atau diperoleh dengan cara yang 
haram.  
… ُهُمَعْطَمَو ِّبَر َاي ِّبَر َاي ِءاَم َّسلا َىلِإ ِهْيََدي ُّدُمَي ََربْغَأ َثَعَْشأ ََرفَّسلا ُليُِطي َلُج َّرلا َرَكَذ َُّمث  ُُهبَرْشَمَو ٌماَرَح
 َِكلَذِل ُباََجتُْسي ىََّنَأف ِماَرَْحلِاب َىِذُغَو ٌماَرَح ُهَُسبْلَمَو ٌماَرَح (ملسم هاور) 
“…bahwa ada seseorang yang melakukan perjalanan jauh sehingga rambutnya 
kusut dan berdebu, kemudian menengadahkan tanganya ke langit dan berdo’a, 
“Wahai Tuhanku…wahai Tuhanku!”.  Akan tetapi makananya haram, 
minumanya haram, pakaianya haram dan dikenyangkan dengan yang haram. 
Bagaimana mungkin do’anya akan dikabulkan (oleh Allah)?”. (HR. Muslim 
II/03 No. 1015). 
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Jika dibawa ke ranah kehidupan keluarga, maka hadis ini 
sangat penting. Bukankah A-Qur’an telah meberikan berbagai konsep 
untuk mebangun keluarga yang harmonis, damai dan penuh cinta 
kasih, salah satunya dengan do’a?. Hadis di atas meskipun 
diungkapkan dengan pertanyaan, tapi maksudnya tegas meniadakan 
diterimanya do’a jika pemohon makanannya haram atau bersumber 
dari yang haram. Riba adalah cara haram mendapatkan harta yang 
pelakunya dikecam bahkan diancam dengan keras oleh Allah dan 
Rasul-Nya. Dengan demikian do’a anggota keluarga yang makan riba 
tidak akan berguna bagi siapapun jua, termasuk untuk keturunanya. 
Jika ini yang terjadi, mana mungkin akan tercipta generasi ideal yang 
digambarkan Al-Qur’an. Justru sebaliknya yang ada hanyalah manusia 
yang membuat resah, menciptakan masalah dan pastinya merupakan 
musibah bagi bangsa dan negara. 
 
Kedua : Malas beribadah dan berbuat baik.  
Sebuah produk sangat tergantung pada bahan baku, alat yang 
digunakan dan ketaatan pada proses pembuatan. Itulah yang terjadi 
pada diri setiap manusia. Jika makanan-minuman, pendidikan,  dan 
lingkungannya baik, maka akan terbentuk pribadi yang baik pula. 
Begitu juga sebaliknya. Allah swt berfirman dalam QS. al-
Mu’minuun/23: 51, sbb: 
 اًِحلاَص اُولَمْعاَو ِتَابِّيَّطلا َنِم اُولُك ُلُس ُّرلا َاهُّيَأ َاي   ۖ  ٌمِيلَع َنُولَمَْعت اَمِب يِّنِإ [٢٠:٢١] 
“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. al-Mu’minuun/23: 51) 
 
Makanan “thayyibaat” yang dimaksud ayat ini adalah yang 
halal. Perintah Allah kepada para rasul untuk makan makanan yang 
baik-naik dirangkai dengan perintah beramal saleh, karena ada korelasi 
antara makanan halal dengan “ghirah” atau semangat untuk berbuat 
kebaikan. Perkataan dan perbuatan baik akan lahir dari orang baik, 
karena makananya halal. Itu sebabnya para rasul selalu menjaga dan 
sangat hati-hati dengan apa yang akan dimakan. Demikian ungkap 
Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’anul ‘Adhim (Ibnu Katsir, Jilid 2; 302). 
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Sufi kenamaan Yazid al-Busthami, pernah merasa tidak nikmat dalam 
beribadah. Lalu dia bertanya kepada ibunya, apakah ketika hamil 
dirinya pernah makan makanan yang tidak halal? Ibunya menjawab: 
iya pernah makan secuil keju yang tidak jelas apakah pemiliknya ikhlas 
atau tidak. Lalu dia minta ibunya untuk mendatangi pemilik keju 
tersebut untuk menghalalkannya. Setelah jelas mendapatkan 
keikhlasan dari pemiliknya baru dia kembali dapat merasakan 
kenikmatan dalam beribadah. Begitulah gambaran betapa besarnya 
pengaruh makanan dalam menentukan kesalehan seseorang. 
Dalam sebuah rumah tangga sudah seharusnya setiap anggota saling 
menjaga agar semuanya terhindar dari dosa dan siksa neraka. Riba 
yang secara lahiriyah seolah indah dengan bertambahnya harta, 
ternyata malapetaka dari sisi agama. Penggunaan harta hasil riba, 
khususnya bila dikonsumsi, akan melahirkan generasi yang kurang 
taat menjalankan ajaran agama.  
Ketiga : Perangai yang rakus dan ingin menang sendiri 
Disebutkan di dalam Al-Qur’an bahwa manusia memang 
mempunyai potensi negatif, antara lain pelit dan mencintai harta secara 
berlebihan (QS. an-Nisa’/4: 128 dan QS. al-Fajr/89: 19-20). Jika potensi 
tersebut tidak ditepis dengan amal saleh dan berbuat baik kepada 
sesama, maka bisa semakin meningkat. Tetapi jika manusia makan dan 
menggunakan harta riba, maka potensi tersebut akan terus meningkat 
dikarenakan daging yang tumbuh dan berkembang dengan asupan 
makanan-minuman riba. Rasulullah saw bersabda: 
  ُهُّلُك ُدَسَْجلا َدََسف ْتَدََسف اَذِإَو ، ُهُّلُك ُدَسَجْلا َحَلَص ْتََحلَص اَِذإ ًةَغْضُم ِدَسَْجلا ِىف َّنِإَو َلََأ.  َلََأ 
 ُْبَلقْلا َىِهَو 
“Ketahuilah bahwa di dalam tubuh (manusia) terdapat sepotong daging. Jika 
ia baik, maka baiklah seluruh badan. Namun jika ia rusak, maka rusaklah 
seluruh badan. Ketahuilah sepotong daging itu adalah hati.” (HR. Bukhari 
1/28 no. 52 dan Muslim III/1219 no.1599) 
 
Haramnya riba sudah menjadi kesepakatan dari zaman ke 
zaman. Namun kenyataanya masih banyak yang tetap bertahan dengan 
peroleh tambahan yang sudah dimaklumi pasti di laknat Tuhan. Jika 
hal ini dilanggar oleh salah seorang anggota keluarga, yaitu tetap 
menjalani praktek riba, maka akan melahirkan pribadi yang rusak 
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akhlaknya. Karena pertumbuhan tubuhnya berasal dari hasil yang 
kotor dan medhalimi pihak lain, sehingga kecenderunganya juga 
mendhalimi pihak lain demi keunggulan dirinya dan memenuhi ambisi 
pribadinya. Akibatnya pelaku semakin menjauhkan dirinya dari Tuhan 
(QS. al-Muthaffifiin/84: 14). Inilah praktek ekonomi yang berlawanan 
dengan konsep dasar bekerja dalam Islam yang seharusnya, yaitu 
bekerja adalah ibadah. Jika anggota keluarga seperti ini prilakunya, 
maka tujuan berkeluarga ibarat pepatah jauh panggang dari api, karena 
komunikasi dari hati-kehati, saling menghargai dan menyayangi serta 
kebersamaan dan tolong menolong sudah tidak ada lagi.  
Keempat : Di dunia terputus dari rahmat Allah swt. 
Keharmonisan dalam berumahtangga adalah dambaan setiap 
manusia. Apalagi jika harmonis yang dibarengi harta melimpah 
dengan dihiasi nilai-nilai agama. Tetapi jika riba melanda, maka 
kekayaan hanyalah di permukaan saja. Hakekatnya keluarga tersebut 
terputus dari rahmat Allah swt dan bergelimang dengan dosa. Allah 
berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 276 sbb: 
 ِتَاقَد َّصلا ِيبُْريَو َاب ِّرلا ُ َّاللّ ُقَحْمَي   ۖ  ٍمِيثَأ ٍراَّفَك َّلُك ُّبُِحي َلَ ُ َّاللَّو[٢:٢٧٦] 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa.”(QS. al-Baqarah/2: 276) 
   
Kata “yamhaqu” berarti mengurangi sedikit-demi sedikit 
sampai akhirnya habis (Shihab, 2011). Harta riba seolah bertambah 
secara lahiriyah, tetapi keberkahannya sirna dalam pandangan   Allah 
Yang Maha Pemurah. Bahkan tidak sedikit yang secara lahiriyah juga 
harta tersebut benar-benar musnah. Pelaku riba umumnya jarang 
melakukan kebajikan, karena meereka tidak pernah merasakan 
penderitaan orang yang mengalami kesulitan. Ini berarti mereka tidak 
meneladani dua sifat Allah “Maha Pengasih” dan “Maha Penyayang”. 
Itu sebabnya mereka tidak disukai Allah atau terputus dari rahmat 
Allah swt selama masih menjalankan praktek riba. Bahkan pelakunya 
disebut berganda dalam melaksanakan dosa, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam uraian hukum riba. 
 
Kelima : Di akhirat kekal di neraka. 
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Tujuan hidup manusia adalah bahagia di dunia dan akhirat 
(QS. al-Baqarah/2: 201-202). Bahagia di akhirat adalah berada di surga 
dengan berbagai ragam fasilitas yang tersedia. Sedangkan kebahagiaan 
dunia sering kali dinilai dari status sosial dan kekayaan yang 
melimpah. Jika didapat dengan cara yang sah dan ditunaikan hak 
sosialnya, maka harta dapat mengantarkan pemiliknya menjadi 
penghuni surga. Karena dunia adalah ladang beramal untuk persiapan 
kedupan abadi di akhirat. Tetapi sebaliknya, jika melimpahnya harta 
diperoleh dengan cara riba, maka akan menjebloskan pemiliknya ke 
dalam neraka untuk selama-lamanya. Demikian dijelaskan dalam QS. 
al-Baqarah/2: 275 yang uraian detailnya dapat dibaca pada point 
hukum riba pada tulisan ini. Rasulullah saw mempertegas ayat ini 
dengan sebuah hadis riwayat Ka’ab bi ‘Ujroh radhiyallahu ‘anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
 ِِهب َىلْوَأ ُراَّنلا ِتَناَك َّلَِإ ٍتْحُس ْنِم ََتَبن ٌمَْحل ُوبَْري َلَ ُهَّنِإ َةَرْجُع َنْب ُبْعَك َاي 
“Wahai Ka’ab bin ‘Ujroh, sesungguhnya daging (badan) yang tumbuh 
berkembang dari sesuatu yang haram, lebih berhak disentuh api (masuk) 
neraka.” (HR. At-Tirmidzi II/512 no.614. dan dinyatakan Shohih 
Lighoirihi oleh syaikh Al-Albani di dalam Shohih At-Targhib wa At-
Tarhib II/150 no.1729) 
Oleh karena itu, setiap rupiah yang kita miliki, harus dapat 
memberikan kebahagiaan sejati, ridha Ilahi. Bukankah tujuan 
penciptaan manusia secara berpasangan laki-laki dan perempuan (QS. 
an-Najm/53: 45) melalui sebuah pernikahan, tiada lain supaya tercipta 
ketenangan yang dilandasi cinta dan kasih sayang (QS. ar-Ruum/30:21). 
Pernikahan juga dimaksudkan agar pasangan suami istri lebih tenang 
dan maksimal dalam menjalankan syariat Islam. Selain itu pernikahan 
sendiri memang bernilai ibadah, karena jika tidak menikah 
dikawatirkan manusia akan terjerumus ke perbuatan zina. Bila 
dicermati semuanya itu merupakan upaya agar manusia terhindar dari 
siksa neraka. 
D. KESIMPULAN 
Berkeluarga dalam Islam adalah untuk saling melengkapi satu 
sama lain. Kelebihan yang ada di salah satu pihak hendaknya untuk 
menutupi kekurangan lainya, bukan sebaliknya  justru merendahkan 
pihak yang lemah. Tidak seorangpun manusia diciptakan dengan 
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sempurna. Harus disadari bahwa mengakui kekurangan diri sendiri 
sesungguhnya menjadi kelebihan dalam upaya  peningkatan kualitas 
kita di hadapan Allah Yang maha Segalanya. Oleh karena itu, jika tidak 
dapat menyenangkan orang lain, maka janganlah menyusahkan, 
apabila tidak dapat membahagiakan janganlah membuat penderitaan.  
Jika tidak dapat memberi, minimal jangan mendhalimi, jika melakukan 
transaksi perhatikan tuntunan ilahi. 
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